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 Facebook merupakan alat komunikasi dan alat sosialisasi yang 
berkembang di zaman modern saat ini. Semua orang dapat mengakses facebook 
dengan mudah. Di facebook seseorang dapat mengungkapkan apapun yang di 
rasakanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi antar 
pribadi melalui media facebook dengan keterbukaan diri dalam berkomunikasi 
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 Untuk menganalisisnya digunakan studi korelasi yang dimana penelitian 
ini ingin membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan komunikasi antar 
pribadi melalui media facebook dengan keterbukaan diri dalam berkomunikasi 
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara komunikasi antar pribadi melalui media 
facebook dengan keterbukaan diri dalam berkomunikasi pada mahasiswa dengan 
nilai signifikan p=0,000 (P<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  
terdapat hubungan antara komunikasi antar pribadi melalui media facebook 










A. PENDAHULUAN  
Dalam kehidupan bermasyarakat, 
facebook digunakan untuk komunikasi 
antar pribadi yang berguna untuk 
bersosialisasi lebih luas, akan tetapi 
facebook juga memiliki dampak yag 
negatif dalam penyampaian 
komunikasinya,  seseorang  yang 
menulis status pada dinding facebook, 
dan status tersebut mengandung unsur 
menyindir seseorang dan orang lain 
membaca status tersebut, secara tidak 
sengaja status tersebut menyinggung 
perasaan orang lain. Hal tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya salah paham 
antar pribadi, karena pesan yang akan 
disampaikan tidak mengarah pada 
sasaran. 
Komunikasi antar pribadi 
merupakan langkah awal individu 
untuk berkomunikasi secara luas dalam 
masyarakat, bagaimana individu 
tersebut mampu membangun 
kepribadian dan daya tarik untuk 
memunculkan rasa percaya diri. Akan 
tetapi jika dilihat dalam kehidupan 
sehari-hari komunikasi antar pribadi 
lebih banyak digunakan dalam proses 
pengenalan antar individu, bagaimana 
individu tersebut menggambarkan diri 
mereka ke individu lain dan begitu pula 
sebaliknya, sehingga dalam proses 
komunikasi ini terdapat feedback. 
Dalam komunikasi antar pribadi dapat 
memunculkan persepsi terhadap orang 
lain, misalnya seseorang dapat 
menduga terhadap orang lain, apa yang 
akan dilakukan orang tersebut, atau 
bahkan seseorang dapat mengetahui 
sifat dari orang tersebut. hal tersebut 
diperlukan supaya komunikasi berjalan 
efektif antar dua individu yang 
berkomunikasi. Dalam komunikasi 
antar pribadi perlu pemahaman tentang 
informasi yang di sampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan dan 
sebaliknya, 
Pada prosesnya di kehidupan 
sehari-hari banyak terjadi 
kesalahpahaman mengenai pemahaman 
pesan di media facebook yang 
disampaikan komunikator  kepada 
komunikan yang seharusnya pesan atau 
informasi tersebut bermakna positif 
akan tetapi oleh komunikan diartikan 
negatif sehingga sering terjadi 
kesalahpahaman antara komunikator 
dan komunikan. Hal tersebut karena 
tidak adanya nonverbal dalam konten 
facebook. Pada dasarnya secara nyata 
dengan adanya komunikasi nonverbal 
seseorang akan kelihatan berbohong 
atau tidak atas apa yang mereka 
sampaikan. Berbeda dengan hal 
tersebut dalam proses komunikasi 
interaktif  melalui facebook ini 
seseorang dapat melakukan apa saja 
sesuai keinginan mereka untuk 
menunjukan diri mereka kepada orang 
lain tanpa orang lain mengetahui motif 
yang sebenarnya. (DePaulo, 2003: 
394). Dalam hal ini juga erat kaitanya 
dengan keterbuakaan diri yang 
ditunjukan oleh setiap individu dalam 
menginformasikan dirinya kepada 
orang lain melalui facebook.  
Keterbukaan diri merupakan 
proses pengungkapan  informasi diri 
sendiri kepada orang lain dimana 
terjadi pertukaran informasi antara 
manusia dalam sebuah hubungan 
selama hubungan mereka terjalin. 
Berdasarkan pada latar belakang 
permasalahan yang di jabarkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Adakah 
hubungan antara komunikasi antar 
pribadi melalui media facebook dengan 
keterbukaan diri dalam berkomunikasi 
pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan suatu 
penelitian kuantitatif. 
Sumber data berupa Data primer  
yang di peroleh melalui kuisioner yang 
ditujukan kepada mahasiswa UMS dan 
Data sekunder diperoleh dengan proses 
mengidentifikasi kuisioner yang telah 
diajukan kepada mahasiswa UMS dan 
kemudian dibuat sebuah table 
pengklasifikasi. 
Jadi lokasi yang menjadi tempat 
penelitian ini adalah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi pada penelitian ini 
diambil pada semua mahasiwa  UMS 
yang berjumlah 24.976 mahasiswa. 
Jadi sampel yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah 100 
mahasiswa 
Teknik engumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
metode kuisioner, yaitu dengan cara 
mengajukan pertanyaa-pertanyaan 
secara tertulis kepada responden. 
Skala yang digunakan untuk 
menghitung skor jawaban responden, 
teknik pengukuran skala variable 
komunikasi antar pribadi dengan 
menggunakan  skala Likert. Skala 
pengukuran pada tipe terdapat 5  
pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju = 
5, Setuju=4, Kurang Setuju= 3, Tidak 
Setuju = 2, Sangat Tidak Setuju= 1 
Kemudian skala pengukuran untuk 
variable keterbukaan diri berpedoman 
pada skala likert dengan tiga alternative 
jawaban yaitu  Sangat Setuju = 5, 
Setuju=4, Kurang Setuju= 3, Tidak 
Setuju = 2, Sangat Tidak Setuju= 1. 
Teknik Uji Persyaratan Analisis 
dengan menggunakan validitas dengan 
corrected item-total corelation, Teknik 
statistik yang digunakan untuk mencari 
koefisien korelasi adalah teknik 
product moment dari Pearson 
r =             
dan Uji Reliabilitas dengan pengukuran 
one shot (pengukuran sekali saja) 
Masing-masing pernyataan diuji 
konsistensinya terhadap variabel 
penelitian dengan menggunakan 
Cronbach Alpha. Teknik ini dipilih 
karena merupakan pengujian 
konsistensi yang cukup sempurna. 
Persamaan Cronbach Alpha 

















     
Instrumen penelitian dikatakan 
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 
0,60 dan sebaliknya penelitian 
dikatakan tidak reliabel apabila nilai 
Croanbach Alpha < 0,60. 
Uji Asumsi dengan menggunakan  
Uji Normalitas Sebaran dengan  
menggunakan uji One Sample 
Kolomogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 
dan Uji linieritas yang digunakan 
adalah jika linierity berada pada taraf 
signifikansi atau p < 0,05 maka 
hubungannya dinyatakan linier. Dan 
jika linierity berada pada taraf 
signifikansi atau p >  0,05 maka 
hubungan antara variabel dinyatakan 
tidak linier. 
Teknik Analisis Data yang 
digunakan adalah Korelasi Product 
Moment Dalam Penelitian ini product 
moment digunakan untuk 
mengetahuihubungan antar 2 variabel 
C. HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
maka dapat dilihat bahwa analisis 
koefisien korelasi antara variabel 
keterbukaan diri dalam komunikasi 
antar pribadi di media Facebook pada 
mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta didapat nilai 
sebesar 0. 670 dengan signifikansi  p = 
0.000 (p<0,05) hal ini menunjukkan 








bahwa terjadi hubungan yang kuat 
antara variabel keterbukaan diri dan 
variabel komunikasi antar pribadi. Dan 
arah hubungan adalah positif karena 
nilai r positif, berarti semakin besar 
keterbukaan diri maka semakin 
meningkatkan komunikasi antar 
pribadi.  
Berdasarkan hasil dari 
perhitungan korelasi product moment 
menunjukkan nilai  probabilitas sebesar 
0,000 dan berada di bawah 0,05 yang 
berarti antara keterbukaan diri dengan 
komunikasi antara pribadi memiliki 
hubungan yang signifikan. Maka 
berdasarkan hipotesis dapat ditentukan 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara keterbukaan diri 
dalam komunikasi antar pribadi di 
media facebook pada Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Keterbukaan diri yang dilakukan antara 
mahasiswa bertujuan untuk 
pengungkapan diri mengenai apa yang 
di rasakan ataupun di hadapi. Melalui 
media facebook, mahasiswa saling 
berkomunikasi dengan melakukan 
update status tentang apa yang sedang 
dirasakan baik senang, sedih dan 
marah. Agar komunikasi terus 
berlangsung di media facebook maka 
pada saat orang lain meng-update 
status, mengunggah foto saat teman 
berulang tahun maka mahasiswa selalu 
memberikan komentar terhadap 
aktivitas yang terjadi di media 
facebook. Adapun persamaan yang 
terdapat pada penelitian ini berdasarkan 
apa yang telah dilakukan peneliti 
apabila dikaitkan dengan teori menurut 
Devito (1997:61) mengenai faktor yang 
mempengaruhi keterbukaan diri, pada 
umumnya.  
Maka dalam hasil analisis data 
yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungaantara  komunikasi antar 
pribadi melalui media facebook dengan 
keterbukaan diri dalam berkomunikasi 
pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
D. KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara 
keterbukaan diri dalam komunikasi 
antar pribadi di media facebook pada 
mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yaitu adalah 
sebesar 0.670. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang kuat.  
Hasil penelitian menunjukkan 
arah hubungan adalah positif karena 
nilai r positif, berarti semakin besar 
keterbukaan diri maka semakin 
meningkatkan komunikasi antar 
pribadi, kemudian dapat disimpulkan 




E. DAFTAR USTAKA  
Berry, Poortinga.1999. Psikologi Lintas 
Budaya. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka  Utama 
Bungin, Burhan. 2011. Metode 
Penelitian Kuantitatif. Jakarta: 
Kencana 
Darmawan, Deni. 2013. Metode 
Penelitian Kuantitatif. 
Bandung: PT Remaja 
 Rosdakarya 
Priyatno, Duwi. 2010. Teknik Mudah 
dan Cepat Melakukan Analisis 
Data                                                                        
Penelitian dengan SPSS. 
Penerbit Gava Media. 
Yogyakarta 
Rahmat, Jalaluddin. 2001. Psikologi 
Komunikasi. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya  
Sugiyono. 2007.  Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R & 
B. Bandung:  Alfabeta 
Pratikta, Nino. 2013. Pengaruh Self 
Disclosure Anak kepada Orang 
Tua dan Gaya  Parenting Orang 
Tua terhadap Kenakalan Anak 
di Sekolah (Studi Korelasi di 
Kelas XI SMAN 1 Plaosan, 
Kabupaten Magetan, Semester 
Genap Tahun  Ajaran 
2012/2013), Skripsi Jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas 
 Muhammadiyah Surakarta 
Putri, Arif sugiyanti. 2011. Motif dan 
Perbedaan Jender dalam 
Menggunakan  Facebook, 
Skripsi Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah  Surakarta 
 
